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Masalah Residivisme merupakan masalah yang dihadapi oteh pemerintah khusunya L embaga
Pemasyarakatan. Karena terjadinya Residivisme terkait dengan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan,
keberhasilan pembinaan mempengaruhi perkembangan residivisme. Ini terlihat dari angka residivisme di
Lembaga Pemasyarakatan di Indonesia yang masih berkisar 6-7 % yang tercatat. Belum lagi angka
residivisme yang tidak tercatat, kemungkinan jumlahnya lebih besar dilihat dari semakin maraknya tingkat
kejahatan di Indonesia. Hal ini tentu penting untuk dibicarakan, mengapa para pelaku kejahatan masih
rnengulangi perbuatannya. Dalam ha! ini tentu ada faktor yang mendorong pelaku kejahatan untuk
mengulangi tindak pidana untuk kesekian kalinya. Faktor sosio demografis yang melingkupi iingkungan
tempat tinggalnya, lingkungan peradilan pidana, lingkungan lembaga pemasyarakatan, dan lingkungan
ketika kembali ke masyarakat setelah menjalani hukuman, bisa menjadi factor pendorong untuk melakukan
pengulangan tindak pidana.

Penelitian "Faktor Sosio Demografis Y ang Mendorong Terjadinya Residivisme" berupaya mencari fakror
sosio demografis yang mendorong residivis untuk melakukan pengulanggan tindak pidana Penelitian ini
memakai metode survey yakni menyebarkan kuessioner kepada narapidanaresidivis di Lembaga
Pemasyarakatan Cipinang, juga dilakukan wawancara. Data kemudian dianalisa dengan mentabulaslkan data
dan dideskripsikan dalam uraian untuk melihat apakah terdapat faktor sosio demografis yang mendorong
terjadinya pengulangan kejahatan (tindak pidana) residivis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor yang mendorong terjadinyaresidivisme di dalam
empat lingkungan yang dilaluinya. Dilingkungan tempat tinggal responden diketahui memberi pengaruh
kepada tindakan kejahatan. Kemudian di lingkungan peradilan pidanaterdapat proses krimininalisasi berupa
kekerasan polisi saat melakukan penangkapan, penahanan dan persidangan terhadap tersangka pelaku
kejahatan. Di lembaga pemasyarakatan juga terdapat budaya kriminal yang bisa menjadikan orang yang
masuk kedalamnya menjadi lebih jaliat, karena bergaul dengan penjahat tangguh. Kemudian kembali ke
dalam lingkungan masyarakatnya, terdapat pemberian cap sebagai pelaku kejahatan kepada mereka.
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